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Tahura OKH ini didominasi oleh lahan gambut yang rentan terhadap kebakaran 

yang cukup tinggi sehingga berpotensi terbakar. Selain kebakaran hutan, aktivitas 

illegal logging menjadi faktor kerusakan lahan di Tahura OKH. Hal ini tentu akan 

berpengaruh terhadap kehidupan satwa liar yang berada didalamnya. Salah satunya 

primata.  Berdasarkan data IUCN (International Union for Conservation of Nature 

and Resource) sebanyak 37 spesies primata  yang berada di Indonesia telah tercatat 

ke dalam IUCN Red List. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis primata, 

struktur populasi serta aktivitas harian primata di blok pemanfaatan dan desa 

penyangga Tahura OKH. Metode yang digunakan yaitu metode observasi yang 

dilakukan dengan cara menjelajahi lokasi yang menjadi tempat beraktivitas primata 

dengan cara berjalan. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini kemudian 

dianalisisi secara deskriptif kualitatif. Jenis primata yang ditemukan di Blok 

Pemanfaatan Tahura OKH dan Desa Jebus adalah Monyet Ekor Panjang (Macaca 

fascicularis) dan lutung kelabu (Trachypithecus cristatus). Struktur populasi 

monyet ekor panjang di Blok Pemanfaatan Tahura OKH terdiri dari 4 individu 

jantan dan 1 individu betina dengan kelas umur 5 individu dewasa. Struktur 

populasi monyet ekor panjang di sempadan sungai terdiri dari 5 individu jantan dan 

17 individu betina dengan kelas umur 18 individu dewasa, 4 individu remaja dan 3 

individu anakan. Selain itu, struktur populasi lutung kelabu di sempadan sungai 

terdiri dari 2 individu jantan dan 6 individu betina dengan kelas umur 7 individu 

dewasa, 1 individu remaja, 2 individu anakan, dan 1 individu bayi. Struktur 

populasi monyet ekor panjang di pemukiman terdiri dari 2 individu jantan dan 6 

individu betina dengan kelas umur 5 individu dewasa dan 3 individu remaja. 

Aktivitas harian dari kedua jenis primata di blok pemanfaatan, sempadan sungai 



 
 

 
 

dan pemukiman didominasi oleh aktivitas makan pada pagi dan sore hari; lokomosi 

pada sore hari dan grooming pada sore hari.   
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PRIMATE TYPES IN THE PEAT ECOSYSTEM: A CASE STUDY OF 

THE UTILIZATION BLOCK AND THE BUP VILLAGE OF ORANG 

KAYO BLACK FOREST PARK 
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OKH Tahura is dominated by peatland which is highly susceptible to fires so 

that it has the potential to catch fire. In addition to forest fires, illegal logging 

activities are a factor in land damage in OKH Tahura. This will certainly affect the 

life of wild animals that are in it. One of them is primates. Based on IUCN 

(International Union for Conservation of Nature and Resource) data, as many as 

37 primate species in Indonesia have been listed on the IUCN Red List. This study 

aims to analyze primate species, population structure and daily activities of 

primates in the Utilization Block and OKH Tahura Buffer Village. The method used 

is the observation method which is carried out by exploring locations where 

primates are active by walking. The data obtained from the results of this study 

were then analyzed descriptively qualitatively. The types of primates found in the 

OKH Tahura Utilization Block and Jebus Village are the Long-tailed Monkey 

(Macaca fascicularis) and the gray langur (Trachypithecus cristatus). The 

population structure of long-tailed monkeys in the OKH Tahura Utilization Block 

consists of 4 male individuals and 1 female individual with an age class of 5 adults. 

The population structure of long-tailed monkeys on the riverbank consists of 5 male 

individuals and 17 female individuals with an age class of 18 adults, 4 immatures 

individuals and 3 juvenile individuals. In addition, the population structure of gray 

langurs on the riverbank consisted of 2 male and 6 female individuals with an age 

class of 7 adults, 1 immature, 2 juveniles, and 1 infant. The population structure of 

long-tailed macaques in the settlement consists of 2 male individuals and 6 female 

individuals with an age class of 5 adults and 3 immatures individuals. The daily 

activities of both types of primates in utilization blocks, riverbanks and settlements 

are dominated by feeding activities in the morning and evening; locomotion in the 

morning and grooming in the afternoon.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Ekosistem gambut yang dimiliki oleh Indonesia merupakan hutan rawa 

gambut dengan total luas mencapai 200.000 km2 (Page et al., 2011). Kondis hutan 

rawa gambut yang berada di Indonesia saat ini kondisinya sangat memprihatinkan 

karena terdegradasi dengan cepat akibat kebakaran, aktivitas logging, dan juga 

aktivitas pertanian, tercatat pada tahun 2010 kondisi hutan rawa gambut yang baik 

di daerah Sumatera dan Kalimantan hanya 4% (Maittinen dan Liew 2010). Salah 

satu lahan gambut di pulau Sumatera berada di Provinsi Jambi yang memiliki luas 

736.227,20 ha dan tergolong sebagai lahan gambut terluas ketiga di Pulau Sumatera 

(Nurfitri et al., 2021), termasuk kawasan Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam 

(Tahura OKH). Menurut Tamin et al. (2019), tahura OKH ini adalah kawasan yang 

didominasi oleh lahan gambut yang rentan terhadap kebakaran sehingga berpotensi 

terbakar. Selain kebakaran hutan, aktivitas illegal logging menjadi faktor kerusakan 

lahan di Tahura OKH (Wulandari et al., 2021b). Hal ini tentu akan berpengaruh 

terhadap kehidupan satwa liar yang berada didalamnya.  

Menurut Suryadiputra et al. (2005) terdapat beragam fauna yang hidup di 

sekitar kawasan lahan gambut diantaranya termasuk dalam golongan mamalia, 

avifauna dan hepterofauna. Salah satu satwa liar yang ditemukan adalah primata. 

Penelitian mengenai primata pada ekosistem gambut pernah dilakukan oleh 

Maulizar (2020) di Kabupaten Aceh Singkil, penelitian lainnya mengenai primata 

yang berada di ekosisitem gambut dilakukan oleh Falah dan Sabri (2022) di Tahura 

Pocut Meurah Intan. Primata merupakan fauna arboreal (Jefsykinov  et al., 2021) 

tergolong ke dalam kelas mamalia yang sangat bergantung pada ekosistem hutan 

(Falah dan Sabri, 2022). Tingkat keanekaragaman jenis primata yang bersifat 

endemik yang ada di Indonesia tergolong tinggi, hal ini dikarenakan pulau-pulau 
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yang ada di Indonesia mendukung kehidupan primata. Menurut Fauzi et al. (2017) 

Indonesia memiliki 40 spesies primata yang berasal dari 200 spesies primata di 

dunia dan terdapat 24 diantaranya jenis primata endemik. Penyebaran-penyebaran 

primata di Indonesia meliputi Kepulauan Mentawai, Sumatera, Kalimantan, Jawa, 

Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan pulau-pulau lain sekitarnya (Comanesi et al., 

2017). Primata bukan hanya sebagai salah satu fauna penghias hutan saja akan 

tetapi memiliki peran yang penting sebagai tatanan di dalam ekosistem hutan 

(Atmoko dan Agency, 2019). Berdasarkan data IUCN (International Union for 

Conservation of Nature and Resource) sebanyak 37 spesies primata  yang berada 

di Indonesia telah tercatat ke dalam IUCN Red List (IUCN, 2021) hal ini 

diakibatkan karena populasi primata yang dimiliki di Indonesia semakin berkurang. 

Faktor alam dan faktor manusia adalah penyebab terancamnya spesies primata, 

seperti penebangan hutan, alih fungsi lahan, kebakaran hutan sehingga 

menyebabkan degradasi lahan yang dapat menyebabkan hilangnya habitat primata 

(Rahma et al., 2021).  Jika hal tersebut terus menerus terjadi dapat memberi dampak 

yang buruk terhadap ekosistem pada hutan selain itu dampak lainnya adalah 

punahnya primata, sehingga dikhawatirkan generasi yang akan datang tidak akan 

dapat melihat dan mengetahui secara jelas mengenai primata yang ada (Rahma et 

al., 2021).  

Informasi tentang spesies primata menjadi faktor yang sangat penting dalam 

konservasi. Cara yang biasa dilakukan yaitu dengan menginventarisasi jenis 

primata yang ada. Sejauh ini penelitian yang pernah ada berkaitan dengan 

keanekaragaman hayati di Tahura OKH dan desa penyangga yang berada di sekitar 

Tahura OKH masih meliputi tumbuhan kantong semar (Tamin et al., 2018); 

tanaman obat di desa Sponjen (Anggraini et al., 2021); jenis-jenis tumbuhan invasif 

(Sipayung et el., 2021); burung (Nurfitri et al., 2021); etnozologi (Justita et al., 

2022). Data penelitian mengenai keanekaragaman fauna di Tahura OKH belum 

pernah ada yang diteliti dan dipublikasikan khususnya  jenis primata. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan tidak ditemukannya buku referensi, hasil penelitain atau media 

sejenis yang membahas atau menjelaskan mengenai spesies primata di kawasan 

Hutan Gambut OKH. Penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk mendapakan 

data mengenai jenis primata yang terdapat di Tahura OKH, sehingga dengan 



3 
 

 
 

penelitian ini akan diperoleh data yang akurat dan terkini dan dapat dijadikan 

informasi mengenai jenis primata sebagai upaya untuk melestarikan primata.  

 

 

1.2. Tujuan  

Penelitan ini bertujuan untuk. 

1. Menganalisis jenis primata di blok pemanfaatan dan desa penyangga Tahura 

OKH . 

2. Menganalisis struktur populasi primata di blok pemanfaatan dan desa 

penyangga Tahura OKH . 

3. Menganalisis aktivitas harian primata di blok pemanfaatan dan desa penyangga 

Tahura OKH . 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Primata adalah satwa yang tergolong dalam kelas mamalia dan menjadi 

anggota dari ordo Primates. Primata merupakan fauna arboreal yang tergolong pada 

kelas mamalia dari ordo primates. Primata memeiliki peran yang sangat penting 

dalam meregenerasi hutan. Menurut Cowlishaw dan Dumbara (2000); Santosa et 

al.  (2010) keberadaan primata memiliki peran penting pada ekosistem hutan, 

primata membantu dalam proses regenerasi dan suksesi hutan dengan memakan 

daun dan buah. Penyebaran biji-biji buah dan buah-buahan yang dimakan oleh 

primata dan kemudian tercerna menjadi kotoran dapat membantu dalam regenerasi 

hutan (Kinanto et al. 2018). Menurut Safitri et al. (2020) peran primata adalah 

sebagai pollinator dan penyebar biji-bijij tumbuhan karena primata merupakan 

spesies kunci (Key species) dalam suatu ekosistem 

Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam adalah salah satu dari kawasan 

konservasi yang berada di Provinsi Jambi. Menurut Hamzah et al. (2019) Tahura 

Orang Kayo Hitam mengalami kebakaran dengan tingkat keparahan yang tinggi. 

Kawasan Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam telah terdegradasi dengan kategori 

yang cukup tinggi yang disebabkan karena kebakaran yang berulang (Saleh et al,, 

2021). Penelitian ini penting dilakukan sebagai untuk mengetahui jenis primata 

sebagai upaya pemulihan lahan gambut dan upaya pelestarian primata. 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian Jenis Satwa Primata Di Ekosistem Gambut 

(Studi Kasus Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam Provinsi Jambi) 

Ekosistem Gambut 

Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam  

 

 

 

Primata 

Populasi Primata 

Analisis Data Kualitatif 

Aktivitas Harian Primata 

Kelas Umur Jenis kelamin 

Metode 

Observasi 

Jenis Primata di Tahura OKH 

sebagai upaya pemulihan Gambut  



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Ekosistem Gambut 

Peraturan Pemerintah  No. 71 tahun 2004) gambut dapat didefinisikan sebagai 

bahan organik yang muncul secara alami dari sisa tanaman yang telah membusuk 

dan terkumpul pada rawa. Gambut juga dapat diartikan secara epstimologi 

merupakan bahan organik yang yang tertimbun dalam tanah dengan keadaan yang 

basah atau jenuh air, tidak tersumbat, dan tidak semua mengalami pelapukan atau 

hanya sebagian saja (Noor, 2010). 

Lahan gambut yang ada di Indonesia merupakan yang terbesar di dunia 

dengan menduduki pepringkat ke-empat setelah Canada yang memiliki luas (170 

juta ha), Rusia (150 juta ha) dan Amerika Serikat (40 juta ha), luas lahan gambut 

yang ada di Indonesia mencapai 17-27 juta ha (Immirzi dan Maltby, 1992). Luas 

dari lahan gambut di Indonesia menurut Wahyunto dan Heryanto (2005), 

diperkirakan sebesar 20,6 juta hektar atau sekitar 10,8% dari luas daratan yang ada 

di Indonesia. Menurut Istomo (2008), lahan gambut yang berada di daerah Sumatra, 

Kalimantan dan Irian Jaya memiliki ketebalan hingga mencapai 17 m. kondisi 

laham gambut saat ini berupa kawasan hutan campuran, kawasan hutan sekunder, 

lahan bekas tebangan, kawasan semak belukar dan kawasan padang rumput rawa. 

Menurut Schmidt dan Ferguson (1951), berdasarkan klasifikasi iklim, lahan 

gambut yang berada di Indonesia terdapat pada daerah-daerah yang beriklim tipe A 

atau B. Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Wahyunto et al.(2014), Sebaran 

lahan gambut di Indonesia seluas 14,9 juta hektar, sebaran terluasnya terdapat di 

tiga pulau besar di Indonesia yaitu Pulau Sumatra, Pulau Kalimantan, dan Pulau 

Papua. Berdasarkan data secara geografis di Pulau Sumatra, lahan gambut sterluas 

terbentuk di sepanjang daerah pesisi timur (Wahyunto et al. 2014). 
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Lahan gambut memiliki peran yang penting untuk ekosistem global, 

ekosistem gambut sangat diperlukan dalam mengelola siklus air dan iklim 

(Wibowo, 2009). Selain itu ekosistem gambut juga sebagai habitat untuk flora dan 

fauna. Salah satu fauan yang dapat dijumpai adalah jenis primata. Primata 

merupakan fauna arboreal yang tergolong pada kelas mamalia dari ordo primates. 

Keragaman jenis primata berpengaruh terhadap keanekaragaman tipe habitat. 

Menurut Tortosa (2000), ketersediaan pakan dan struktur vegetasi merupakan kunci 

utama yang dapat berpengaruh terhadap keanekaragamn jenis pada suatu habitat. 

Keragaman primata yang ditemukan sangat penting karena mempengaruhi dalam 

inventarisasi keanekaragaman yang meliputi jumlah spesies yang dapat ditemukan, 

jumlah individu, dan kondisi habiatat primata pada ekosistem tersebut.  

 

 

2.1.1. Proses Terbentuknya Gambut 

Proses terbentuknya gambut berawal dari timbunan sisa-sisa tanaman yang 

telah mati, baik yang telah mengalami pelapukan maupun yang belum. Timbunan 

sisa-sia tanaman akan terus bertambah karena adanya proses dekomposisi yang 

terhambat oleh kondisi anaerob dan/atau kondisi lingkungan lainnya yang 

menyebabkan tingkat perkembangan biota pengurai menjadi rendah. Pembentukan 

tanah gambut merupakan proses geogenik, yaitu pembentukan tanah yang terjadi 

akibat  proses deposisi dan transportasi, hal ini berbeda dengan proses terbentuknya 

tanah mineral yang umumnya terbentuk karena proses pedogenik (Hardjowigwno, 

1986).  

Menurut Andreisse (1994) lahan gambut diduga terbentuk antara 10.000-

5.000 tahun lalu (periode Holosin) dan diduga gambut yang berada di Indonesia 

terbentuk anatara 6.800-4.200 tahun lalu. Berdasarkan carbondating (penelusuran 

umur tanah gambut dengan teknik radio isotope), umur tanah gambut yang berada 

di Kalimantan Tengah lebih tua yaitu 6.230 tahun pada kedalaman 100 cm hingga 

8.260 tahun pada kedalaman 5 m (Seiferman et al., 1988; Agus dan Subiksa; 2008; 

Sukarman, ). Sebaran umur gambut berkisar 140 tahun pada kedalaman 0-100 cm, 

500-5.400 tahun pada kedalaman 100-200 cm, 5.400-7.900 tahun (200-300 cm), 

7.900-9.400 tahun (300-400 cm), 9.400-13.000 tahun (400-800 cm), dan 13.000-

26.000 tahun (800-1.000 cm) (Page et al., 2002).  
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Proses terbentuknya gambut secara rinci berawal dari terbentuknya danau 

dangkal yang perlahan mulai tumbuh tanaman air dan tanaman lahan basah. 

Tumbuhan yang telah mati dan melapuk secara bertahap membentuk lapisan yang 

kemudian akan menjadi lapisan transisi anatar lapisan tanah gambut dengan lapisan 

yang berada dibawahnya (lapisan substrarum) yang berupa tanah mineral. Tanaman 

selanjutnya akan mulai tumbuh pada bagian yang lebih tengah dari bagian danau 

dangkal sehingga terbentuk lapisan tanah gambut dan danau menjadi penuh (Agus 

dan Subiksa, 2008).   

 

Gambar 2. Proses pembentukan gambut di daerah cekungan lahan basah: a. Proses 

pengisian danau dangkal oleh vegetasi lahan basah, b. Pembentukan 

gambut topogen, dan c. Pembentukan gambut omrogen di atas gambut 

topogen (van de Meen, 1982; Noor, 2001) (Sumber: Lahan Gambut; 

Potensi Untuk Pertanian dan Aspek Lingkungan) 
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2.1.2. Kalsifikasi Gambut 

Menurut data dari Soil Survey Staff (2003), tanah gambut dapat 

diklasifikasikan sebagai tanah organosol atau Histosol merupakan bagian tanah 

yang mempunyai lapisan bahan organik yang emimiliki berat jenisnya (BD) dalam 

keadaan lembab <0,1 g cm3 dnegan ketebalan > 60 cm atau lapisan organik dengan 

BD > 0,1 g cm3 dengan ketebalan 40 cm. Gambut dapat diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat kematangan, kedalaman, kesuburan, dan posisi 

pembentukannya. Berdasarkan tingkat kematangannya, gambut dibedakan 

menjadi: 

 Gambut saprik (matang) merupakan gambut yang telah melapuk lanjut dan 

sumbernya tidak dikenali, warnanya cuklat tua hingga kehitaman, dan memiliki 

kandungan serat < 15% bila diremas. 

 Gambut hamik (setengah matang) merupakan gambut yang setengah lapuk, 

bahan aslanya sebagian besar masih bisa dikenali, warnanya cpkelat, dan 

memiliki bahan serat 15-75% bila diremas. 

 Gambut fibrik (mentah) merupakan gambut yang belum mngelami pelapukan, 

bahan aslanya dapat dikenali, warnanya coklat, dan jika diremas >75% seratnya 

masih tersisa. 

Berdasarkan tingkat kesuburannya, gambut dibedakan menjadi: 

 Gambut eutrofik merupakan gambut yang kaya dengan bahan mineral, basa-

basa serta unsur lainnya ciri gambut yang relativ subur adalah gambut yang tipis 

dan dipengaruhi oleh sedimen sungai dan laut. 

 Gambut mesotrofik merupakan gambut yang memiliki kandungan mineral dan 

basa-basa yang sedang sehingga dikatakan agak subur. 

 Gambut oligotrofik merupakan jenis gambut yang tidak subur, hal ini 

disebabkan karena miskin mineral dan basa-basa. Bagian kubah gambut  dan 

gambut yang tebal dikategorikan jauh dari pengaruh lumpur sungai dan 

tergolong gambut oligotrifik. 

Berdasarkan lingkungan terbentuknya gambut dibedakan atas: 

 Gambut ombregon adalah gambut yang terbentuk dari lingkungan yang hanya 

dipengaruhi air hujan saja. 
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 Gambut topogen adalah gambut yang terbentuk pada lingkungan yang 

mendapat pengaruh dari air pasang. Gambut jenis ini lebih kaya mineral dan 

memiliki tingkat kesuburan yang lebih tinggi daripada gambut ombrogen.  

Berdasarkan kedalaman gambut dibedakan atas: 

 Gambut dangkal (50-100 cm) 

 Gambut sedang (100-200 cm) 

 Gambut dalam (200-300 cm) 

 Gambut sangat dalam (>300 cm) 

Berdasarkan lokasi pembentukannya, dibedakan menjadi: 

 Gambut pantai, terbentuk dekat dengan pantai laut danmendapat pengayaan dari 

air laut. 

 Gambut pedalaman, terbentuk pada daerah yang tidak dipengaruhi oleh pasang 

surut air laut tetapi dipengaruhi oleh air hujan. 

 Gambut transisi, terbentuk terbentuk di antara kedua wilayah yang secara tidak 

langsung dipengaruhi oeh air pasang laut (Agus dan Subiksa, 2008) 

 

 

2.2. Keanekaraganam Hayati di Ekosistem Gambut 

Ekosistem gambut kaya akan keragaman jenis flora dan fauna dan harus 

dilindungi. Komitmen yang dilakukan baik pada internasional dan nasional pada 

perlindungan ekosistem lahan gambut untuk habitat dari flora maupun fauna 

seharusnya semkain kokoh untuk dilakukan (Pramudianto, 2016). Terdapat flora 

khusus kayu-kayuan yang ada pada ekosistem gambut seperti damar (Agathis 

dammara), gelam (Mellaleuca sp.), meranti (Shorea sp.), dan ramin (Gonystylus 

bancanus) (Mudiyarso et al., 2004). Hutan rawa gambut Merang Kepayang 

memiliki 178 jenis pohonnya yang dilindungi antara lain mengris (kompassia 

malacensis) pulai rawa (Alstonia pneumatophore) dan jelutung rawa (Dyera 

costulata) (Iqbal dan Setijono, 2011). Ekosistem gambut di Tahura OKH Provinsi 

Jambi memiliki jenis pohon seperti ramin (Gonystylus bancanus), rengas (Gluta 

renghas), punak (Tetrameristo glabra), meranti (Shorea sp.), jelutung rawa (Dyera 

costulata), kempas (Koompassia malaccensis), dan terentang (Campnosperma 

auriculata) (Wulandari et al., 2022).  
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 Fauna yang ditemukan  menurut Suryadiputra et al (2005) pada lahan 

gambut sekitaran sungai Puning, Kabupaten Barito Selatan, yang tergolong kelas 

mamalia diantaranya Lutung (Presbytis cirstatus), beruk (Macaca nemestrina), 

malu-malu kukang (Nycticebus coucang), kelawat (Hylobates mulleri), ungko 

(Hylobates agliss), rusa sambar (Cervus unicolor), dan beruang madu (Helarcotos 

malayanus). Yangg tergolong avifauna diantaranya bangau tongtong (Leptoptilos 

javanicus), elang ular bido (Spilomis cheela), alap-alap capung (Micrhoierax 

fringilarius), raja udang meninting (Alcedo meninting), elang laut paruh putih 

(Haliaeetus leucogaster), pekak emas (Palergopsis capensis). Kelompk 

hepterofauna diantaranya (buaya senyulong (Tomistoma schlegelii), ular sawah 

(Phyton reticulatus), ular kobra dan tedung (Ophyophagus hannah) 

 

 

2.3. Ekosistem Gambut Tahura Orang Kayo Hitam 

Provinsi Jambi memiliki hutan rawa gambut tergolong ke dalam kawasan 

konservasi sebagai Taman Hutan Raya (Tahura) yang dikenal Tahura Orang Kayo 

Hitam (Tahura OKH) yang memiliki luas 18.363,79 ha. Tahura OKH berlokasi 

secara administratif berada pada Kabupaten Muaro Jambi serta Kabupaten Tanjung 

Jebung. Tahura OKH memiliki 5 kelas tutupan lahan pada tahun 2012 yaitu rasa 

sekunder (10.710,35 ha), rawa primer (18,07 ha), semak belukar (7.394 ha), tanah 

terbuka (1,53 ha) dan rawa (109,92 ha). Tahura OKH memiliki bergam jenis pohon 

yang khas ekosistem gambut seperti jelatung rawa (Dyera polyphylla), pulai rawa 

(Alstonia pneumatophore Backer), gelam (Melaleuca leucadendra),  mahang 

(Macaranga gigantea) dan beberapa spesies pohon lainnya (Tamin et al., 2019). 

Tahura OKH adalah salah satu dari kawasan konservasi yang berada di 

Provinsi Jambi. Letak lokasi Tahura OKH secara administratif berada di 

Kabupatem Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Tahura OKH 

didominasi oleh ekosistem gambut yang s angat luas dan mudah terbakar.  

Ekosistem hutan rawa gambut merupakan suatu ekosistem yang unik. Keunikan 

dari ekosistem ini karena menjadi areal transisi antara sistem akuatik (perairan) 

sehingga, ekosistem gambut ini merupakan salah satu drai ekosistem lahan basah 

(wetlands ecosystem) transisi akuatik yang terjadi baik bersumber dari air tawar 

maupun air laut dengan sistem terrestrial (daratan) (Rachmayanto et al, 2021). 
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Menurut Sharma dan Joshi (2008) salah satu ciri khas dari hutan rawa gambut yaitu 

air dapat mengalir dari permukaan tanah. Komunitas flora dan fauna yang telah 

berdapatasi dengan lingkungan stempat juga menjadi salah satu keunikan dari 

ekosistem gambut (Yusuf dan Purwaningsih, 2009). 

Tahura OKH mengalami kebakaran dengan tingkat keparahan yang cukup 

tinggi pada tahun 2015, dampak dari kebakaran tersebut menyebabkan laha gambut 

yang kososng dengan kondisi kerusakan yang sangat parah (Hamzah et al, 2019). 

Karakteristik dari lahan gambut sendiri yang menyebabkannya mudah terbakar jika 

dalam keadaan kering, tersubsidensi, dan karakteristik gambut yang apabila telah 

mengering sehingga tidak dapat menyerap air (irreversible drying) (Nurdiana et al, 

2016).  

 

 

2.4. Primata 

Primata adalah satwa yang tergolong dalam kelas mamalia dan menjadi 

anggota dari ordo Primates. Ordo merupakan suatu tingkatan takson antara kelas 

dan familia. Primatan berawal dari bahasa latin yaitu primates yang memiliki arti 

“yang pertama”. Primata sendiri dibagi kedalam dua kelompok, kelompok pertama 

adalah Porsimian yang merupakan kelompok primata sebelum kera. Kelompok ini 

dianggap sebagai kelompok yang primitive terdiri dari tarsius dan lemur. Kelompok 

yang kedua adalah Antrhropoid yang merupakan kelompok kera dan monyet. 

Kelompok anthropoid dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kera, monyet, dan 

hominid. Primata berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan 

kelestarian hutan karena primata membantu dalam penyebaran biji-biji buah dan 

buah-buahan yang dimakan dan tercerna mejadi kotoran, hal tersebut dapat 

membantu perbanyakan tanaman dan dapat membantu regenerasi hutan (Kinanto et 

al. 2018). 

Menurut J.R. Napier dan P.H Napier (1967) klasifikasi ilmiah primata yaitu: 

Kingdom : Animalia 

Phyllum : Chordata 

Sub Phyylum : Vertebrata 

Class  : Mamalia 

Ordo  : Primata 
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Pada umumnya primata dibagi menjadi 3 sub ordo yaitu: Tarsii, Prosmii, dan 

Simii. Sebanyak kurang lebih 195 jenis primata yang berada di dunia, ada 40 jenis 

yang ditemukan di Indonesia. Primata mempunyailima jari, bentuk giginya yang 

sama, dan rancangan tubuhnya yang terlihat primitif. Bagian kuku jari, bagian ibu 

jari dengan struktur bentuk arah yang tidak sama menjadikan primata mempunyai 

kekhasan tersendiri. Di Indonesia 40 spesies primata dari 200 spesies primata yanga 

da di dunia dan Indonesia memiliki 24 jenis primata endemik (Fauzi et al, 2017) 

dan Penyebaran-penyebaran primata yang ada di Indonesia meliputi kawasan 

Kepulauan Mentawai, pulau Sumatera, pulau Kalimantan, pulau Jawa, pulau Bali, 

pulau Nusa Tenggara, Sulawesi, dan pulau-pulau lainnya (Comanesi et al., 2017).  

 

 

2.5. Sebaran Primata di Indonesia 

Penyebaran-penyebaran primata yang ada di Indonesia tergolong luas, 

dimulai dari daerah Kepulauan Mentawai,  pulau Sumatera, pulau Jawa, pulau 

Kalimantan, pulau Bali, pulau Nusa Tenggara, pulau Sulawesi, hingga pulau-pulau 

kecil yang berada di sekitarnya (Comanesai, 2017). Primata di Indonesia sangat 

beragam, dari segi ukuran tubuh dari yang terkecil hingga yang ukurannya terbesar, 

diketahui terdapat 59 spesies primata dari 11 genus yang hidup pada habiatat hutan 

kawasan Indonesia (Ruskhanidar, 2017). Menurut Ross et al. (2014) jenis satwa 

primaat di Indonesia tersebar di empat pualu besar yaitu Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, dan Sulawesi masing-masing jumlah spesiesnya yaitu di Sumatera (24 

spesies) termasuk kawasan Kepulauan Mentawai (4 spesies primaat endemik), Jawa 

dan Bali hanya memiliki 5 spesies, Kalimantan memiliki 14 spesies, dan Sulawesi 

memiliki 16 spesies. Satwa primata dapat dijumpai pada berbagai tipe habiatat 

alami di Indonesia, dapat diklasifikasikan pada tabel 2 berikut ini.  

Tabel 1. Sebaran genus dan spesies primata di Indonesia. 

Genusa,b Spesiesa,b Pulaua,b  Status 

Keterancamanb 

 

 

Nycticebus 

Nycticebus coucang 

Boddaert, 1785 

Sumatera  Rentan 

Nycticebus javanicus E. 

Geoffroy, 1812 

Jawa  Kritis 
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Nycticebus bancanus 

Lyon, 1906 

Sumatera 

dan 

Kalimantan 

 Belum 

dievaluasi 

Nycticebus borneanus 

Lyon, 1906 

Kalimantan  Belum 

dievaluasi 

Nycticebus cayan Munds et 

al. 2013 

Kalimantan  Belum 

dievaluasi 

Nycticebus managensis 

Trouessart, 1893 

Kalimantan  Rentan 

 

 

 

 

Tarsius 

Tarsius tarsier Erxleben, 

1777 

Sulawesi  Rentan 

Tarsius fuscus Ischer, 1804 Sulawesi  Belum 

dievaluasi 

Tarsiun dentatus Miller & 

Hollister, 1921 

Sulawesi  Rentan 

Tarsius pelengensis Sody, 

1949 

Sulawesi  Terancam 

Tarsius sangirensis 

Meyer, 1987 

Sulawesi  Terancam 

Tarsius tumpara Shekelle 

et al. 2008 

Sulawesi  Kritis 

Tarsius pumilus Miller & 

Hollister 1921 

Sulawesi  Informasi 

kurang 

Tarsius lariang Merker & 

Groves, 2006 

Sulawesi  Informasi 

kurang 

Tarsius wallacei Merker et 

al. 2010 

Sulawesi  Informasi 

kurang 

Cephalopachus Cephalopagus bancanus 

Horsfield, 1821 

Sumatera 

dan 

Kalimatan 

 Rentan 

 

 

 

Macaca nemestrina 

Linnaeus, 1766 

Sumatera 

dan 

Kalimantan 

 Rentan 

Macaca siberu Fuentes & 

Olson, 1995 

Sumatera  Rentan 
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Macaca 

Macaca pagensis Miller, 

1993 

Sumatera  Kritis 

Macaca nigra Desmarest, 

1822 

Sulawesi  Kritis 

Macaca nigrescens 

Temminck, 1849 

Sulawesi  Rentan 

Macaca tonkeana Meyer, 

1899 

Sulawesi  Rentan 

Macaca ochreata Ogilby, 

1841 

Sulawesi  Rentan 

Macaca hecki Matschie, 

1901 

Sulawesi  Rentan 

Macaca maura Schinz, 

1825 

Sulawesi  Terancam 

Macaca fascicularis 

Rafflles, 1821 

Sumatera  Beresiko rendah 

 

 

 

 

Hylobates 

Hylobates lar Linnaeus, 

1771 

Sumatera  Terancam 

Hylobates agilis F. cuvier, 

1821 

Sumatera  Terancam 

Hylobates albibarbis Lyon, 

1911 

Kalimantan  Terancam 

Hylobates muelleri Martin, 

1841 

Kalimantan  Terancam 

Hylobates abbotti Kloss, 

1929 

Kalimantan  Terancam 

Hylobates funereus 

I.Geoffroy, 1850 

Kalimantan  Terancam 

Hylobates klossii Miller, 

1903 

Sumatera  Terancam 

Hylobates moloch 

Audebert, 1798 

Jawa  Terancam 

 Presbytis thomasi Collett, 

1892 

 Sumatera Rentan 
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Presbytis 

Presbytis melalophos 

Raffless, 1821 

 Sumatera Terancam 

Presbytis sumatrana 

Muller & Schlegel, 1841 

 Sumatera Terancam 

Presbytis bicolor, Aimi & 

Bakar 1992 

 Sumatera Informasi 

kurang 

Presbytis mitrata 

Eschscholtz, 1821 

 Sumatera Rentan 

Presbytis comata 

Desmarest, 1822 

 Jawa Terancam 

Presbytis potenziani 

Bonaparte, 1886 

 Sumatera Terancam 

Presbytis siberu Chasen & 

Kloss, 1928 

 Sumatera Terancam 

Presbytis femoralis Martin, 

1838 

 Sumatera Hampir 

terancam 

Presbytis siamensis Muller 

& Schiegel, 1841 

 Sumatera Hampir 

terancam 

Presbytis natunae Thomas 

& Hartert, 1894 

 Kalimantan Rentan 

Presbytis chrisomelas 

Muller, 1838 

 Kalimantan Kritis 

Presbytis rubiicunda 

Muller, 1838 

 Kalimantan Beresiko 

rendah 

Presbytis hosei Thomas, 

1889 

 Kalimantan Rentan 

Presbytis cranicus Miller, 

1834 

 Kalimantan Terancam 

 

Trachypithecus 

Trachypithecus auratus E. 

Geoffroy, 1812 

 Jawa Rentan 

Trachypithecus mauritius 

Griffith, 1821 

 Jawa Rentan 

Trachypithecus cristatus 

Raffless, 1821 

 Sumatera 

dan 

Kalimantan 

Hampir 

terancam 
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Nasalis Nasalis larvatus Wurmb, 

1787 

 Kalimantan Terancam 

Symphalangus Simphalangus syndactilus 

Raffless, 1821 

 Sumatera Terancam 

Simias Simias concolor G.S. 

Miller 1930 

 Sumatera Kritis 

 

Pongo 

Pongo abelii Lesson, 1827  Sumatera Kritis 

Pongo pygmeus Linnaeus, 

1760 

 Kalimantan Kritis 

*Pongo tapanuliensis 

Nurcahyo et al. 2017 

 Sumatera Kritis 

Sumber tabel : a. Roos et al., (2014); b. IUCN (2018). 

Keterangan : *spesies Pongo tapanuliensis adalah spesies yang baru ditemukan 

(Ruskhanidar, 2017). 

 

Spesies primata di Indonesia mempunyai keunikannya masing-masing. 

Primata di Kalimantan, pulau Jawa dan Sumatera mempunyai keanekaragaman 

jenis yang cukup tinggi, akan tetapi terdapat kemiripan jenis spesiesmantara ketiga 

pulau di atas (Harrison et al., 2006). Sumatera memiliki jenis primata yang cukup 

tinggi, hal ini merupakan pengaruh dari zoogeografi (Ruskhanidar, 2017). Potensi 

primata berdasarkan pulau tempat ditemukannya dapat dilihat pada gambar  
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Gambar 3. Peta sebaran spesies (sp) primata di Indonesia 

Keterangan :       (24 sp),        (14 sp),       (16 sp),        (5 sp). 

Sumber: (Ruskhanidar et al., 2017) 

 

 

2.6. Peran Primata 

Primata berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan 

kelestarian hutan karena primata membantu dalam penyebaran biji-biji buah dan 

buah-buahan yang dimakan dan tercerna mejadi kotoran, hal ini dapat membantu 

dalam perbanyakan tanaman dan dapat membantu regenerasi hutan (Kinanto et al. 

2018). Saat primata memakan biji-bijian maupun buah-buahan, makanan yang 

tertelan tersebut kemudian dicerna dan menghasilkan kotoran, dengan kotoran 

tersebut primata membantu dalam proses penyebaran keanekaragaman hayati 

sehingga dapat meregenerasi hutan (distribusi). Keberadaan primata dapat 

dijadikan indikator kesehatan hutan. Jika populasi primata dalam suatu hutan sehat 

maka besar kemungkinanannya binatang lainnya yang berada di dalam suatu 

wilayah hutan memiliki jumlah yang cukup banyak. 

Keberadaan primata berperan sangat penting untuk membantu dalam proses 

pertumbuhan pada tanaman (regenerasi dan suksesi tanaman) dalam ekosistem 

hutan melalui cara memakan daun maupun buah (Cowlishaw dan Dunbar, 2002; 

Santosa et al., 2010). Primata memiliki peran penting lainnya yatitu berperan 

sebagai polinator serta penyebar biji tumbuhan karena primata umumnya berperan 

sebagai spesies kunci (key spesies) disuatu ekosistem (Safitri, 2020). Menurut 

Fachrul (2012); Basalamah et al. (2010) primata emmiliki peran penting dalam 

penyebaran biji /benih, menjaga keseimbangan dan kelestarian hutan.  

 

 

2.7. Perilaku Harian Primata 

Perilaku berkaitan dengan kebiasan-kebiasaan satwa liar dalam aktifitas yang 

dilakukan sehari-hari seperti cara mencari makan, cara membuat sarang atau temoat 

tinggal, daerah jelajah, sifat kelompok, waktu aktif, tingkah laku dalam bersuara, 

hubungan sosial, interaksi yang dilakukan dengan spesies lainnya, cara 

bereproduksi dan cara melahirkan (Azwir et al., 2021). Perilaku adalah suatu 
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tindakan yang menghubungkan suatu organisme dengan lingkungan yang berada di 

sekitarnya dan terjadi karena adanya stimulus dari luar (Suhara, 2012). Aktivitas 

yang biasanya dilakukan oleh primata yaitu melakukan pergerakan sepert berpindah 

tempat, menelisik (grooming), bermain, isirahat, makan, berkelahi (agonistik) dan 

(Dewi, 2014).  

 Berpindah tempat (lokomosi), merupakan prilaku berpindah dengan melakukan 

pergerakan seperti berjalan, melompat (Azwir, 2021). 

 Menelisik (grooming), merupakan tingkah laku untu membersihkan tubuh dari 

kutu, perilaku ini dibagi menjadi dua yaitu merawat dirinya sendiri 

(autogrooming) atau merawat dengan bantuan individu lainnya (allogrooming) 

(Kamarul et al., 2014). 

 Istirahat (inaktif) merupakan perilaku yang menunjukkan individu dalam 

keadaan diam maupun tidur (Purbatrapsila et al., 2012).  Inaktif adalah perilaku 

kebalikan dari bergerak atau aktif yang dilakukan oleh hewan untuk 

memulihkan energi selama beraktivitas , pada umumnya perilaku istirahat ini 

dilakukan pada siang hari dan dilakukan di cabang pohon (Handiana et al., 

2019) atau dilakukan ditempat  sejuk seperti di tajuk-yajuk pohon (Boonkusol 

et al., 2018).  

 Makan, aktivitas makan merupakan kebutuhan pokok primata untuk 

keberlangsungan hidupnya (Fitriyah et al., 2021).  Menurut Lee et al. (2012), 

aktivitas makan terbagi menjadi aktivitas mengmabil makan, meletakkan 

makan ke dalam mulutnya, menyimpan makanan ke dalam bagian kantung pipi, 

dan mengunyah hingga menelan makanan. 

 Berkelahi (agonistik), merupakan salah satu perilaku sosial  primata (Saputra et 

al., 2015). Aktivitas agonistik ditunjukkan melalui aktivitas memukul, 

mengancam dengan mulut yang terbuka saat berebut makanan,  meringis, 

mengejar, memekik, mendekam, dan menerjang (Lee et al., 2012) 

 

 

2.8. Jenis-jenis Primata di Sumatera 

 

2.8.1.  Orang Utan Sumatera (Pongo abelii Lesson 1827) 
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Gambar 4. Orang Utan Sumatera (Pongo abelii Lesson 1827) (Sumber: Betahita) 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Mammalia 

Ordo  : Primata 

Famili  : Hominidae 

Genus  : Pongo 

Spesies : Pongo abelii 

Orang Utan Sumatera (Pongo abelii) merupakan salah satu satwa yang 

memiliki ciri khas dan bersifat endemik yang berada di hutan-hutan di Pulau 

Sumatera. Ciri fisik Orangutan Sumatera yaitu memiliki panjang tubuh sekitar 1,25 

meter samapi 1,5 meter, Orangutan Sumatera memiliki ciri khas yaitu terdapat 

kantung pada bagian pipi yang panjang pada orangutan jantannya. 

Orang Utan Sumatera (Pongo abelii ) tergolong ke dalam kera berukuran 

besar yang dapat dijumpai di kawasan Asia, Orang Utan juga memiliki kerabat yang 

hampir sama seperti gorilla, simpanse dan bonobo yang dapat dijumpai di Afrika 

(Zaitunah et al., 2021). Orang Utan Sumatra merupakan spesies endemic Sumatra 

yang memiliki populasi yang lebih kecil dibandingkan dengan populasi orang utan 

di Kalimantan (Zaitunah et al., 2021). Orang Utan Sumatra dapa ditemukan mulai 

di hutan dataran rendah dengan ketinggian sekitar 300 m di atas permukaan laut, 

selian itu dpaat ditemukan di daerah-daerah cagar alam, daerah hutan produksi, 

pegunungan maupun lahan-lahan budidaya (Djojoasmoro et al., 2004; Kuswanda, 
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2014; Wich et al, 2014; Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019). 

Pengurangan jumlah populasi Orang Utan Sumatra disebabkan karena adanya 

fragmentasi habitat dan perburuan illegal. Menurut Wich et al (2008, 2011) hutan 

sebagai habiat asli Orang Utan Sumatra telah mengalami penurangan sebesar 60% 

sejak tahun 1985-2007. Berdasarkan data IUCN Orang Utan termasuk dalam 

kategori terancam punah (Singleton et al., 2017). Perlu adanya prioritas untuk 

melindungi dan menjaga habitatnya. 

 

 

2.8.2. Orang Utan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) 

 

 

Gambar 5. Orang Utan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) (Sumber: BBC New 

Indonesia) 

 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Mammalia 

Ordo  : Primata 

Famili  : Hominidae 

Genus  : Pongo 

Spesies : Pongo tapanuliensis 

Orang utan tapanuli merupakan satu-satunya spesies tergolong kera Asia 

yang masih hidup dan menjadi bagian spesies hewan yang dilindungi , tidak hanya 

hewannya namun juga habitatanya (Sijabat et al., 2020). Menurut Khotiem et al. 
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(2014) menyatakan bahwa para peneliti mengkategorikan orangutan tapanuli 

adalah kera besar. Populasi orangutan termasuk orangutan tapanuli tergolong kritis 

(Ancrenze et al., 2016).  

 

2.8.3. Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) 

 

 

Gambar 6. Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) (Sumber: Babel 

Insight.id) 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Cordata 

Kelas  : Mammalia 

Ordo  : Primata 

Famili  : Cercopithecidae 

Genus  : Macaca 

Spesies : Macaca  fascicularis 

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) memiliki ukuran tubuh rata-rata 

mencapai 38-55 cm dan ukuran panjang ekor sekitar 40-65 cm. Rata-rata berat 

tubuhnya antara 5-9 untuk jantan dan berat betina sekitar 3-6 kilogram. Bulu 

monyet ekor panjang memiliki warna coklak keabu-abuan samapai berwarna coklat 

sedikit kemerahan, wajahnya memiliki warna keabu-abu kecoklatan, terkadang 

pada bagian kepala monyet ekor panjang terdapat jambul. Bentuk hidung dari 

monyet ekor panjang datar dan pada bagian ujung hidungnya sedikit menyempit. 

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) hidupnya perkelompok dengan 

anggota kelompok terdiri dari 5 sampai dengan 40 ekor bisa lebih. Biasanya di 
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dalam satu kelompoknya akan terdapat 2-5 ekor pejantan dan jumlahnya betina 2-

5 kali lipat pejantan. Biasanya satu ekor pejantan dapat melakukan aktivitas 

perkawinan dengan beberapa ekor betinanya sekligus. Bedasarkan IUCN monyet 

ekor panjang termasuk ke dalam kategori genting (endengerd) yang artiny amonyet 

ekor panjang terancam punah keberadaanya.  

 

 

2.8.4. Surili Sumatera (Presbytis melalophos)  

 

 

Gambar 7. Surili Sumatera (Presbytis melalophos). Sumber: mainmain.id (2020) 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Cordata 

Kwlas  : Mammalia 

Ordo  : Primata 

Famili  : Cercopithecidae 

Genus  : Presbytis 

Spesies : Presbytis melalophos 

Simpai atau surili sumatera (Presbytis melalophos) merupakan spesies 

primata yang bisa dilihat mulai dari Sumatera bagian tenggara, meliputi Lampung 

Utara hingga ke daerah Sungai Musi bagian atas, bagian baratnya Palembang, 

hingga bagian utaranya ke arah Sungai Batang Hari (Groves 2001). Menurut 

Paiman et al. (2018) daerah yang disukai oleh surili sebagai habiatatnya adalah 
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daerah yang dekat dengan daerah aliran-aliran sungai. Surili memiliki peran penting 

dalam menjaga ekosistem hutan. Surili termasuk dalam genus Presbytis yang 

merupakan pemakan pucuk, buah, biji, serta daun sebagai pakan utamanya 

(Sabarno, 1998). Spesies primata yang satu ini berperan dalam membantu dalam 

proses meregenerasi hutan. 

Berdasarkan data IUCN (2020) ukuran populasi Surili yang di alam terus 

mengalami penurunan dan terancam punah. Menurut Nijman dan Setiawan (2020) 

kurang lebih jumlah surili yang tercatat hanya sebanyak 1400-1500 individu 

dewasa. Hal ini disebabakan oleh berbagai faktor salah satunya adalah penyusutan 

habiatat surili dari luas 43.274 km2 mengalami penysutan menjadi 1.608 km 2, 

penyusutan luas habitat ini mencapai 96% (Wahyono, 2000). Penurunan jumlah 

surili dialam merupakan tanda bahwa kerusakan alam semakin hari semkain buruk. 

Kerusakan habitat dapat terjadi karena faktor alam maupun faktor manusia. Faktor 

alam yang dapat memungkinkan terjadinya penyusutan habitat adalah bencana 

alam. Namun, faktor manusia yang mendominasi terhadap menyusutnya habiatat 

maupun penyusutan jumlah satwa di alam, contohnya adalah kegiatan perburuan 

liar dan illegal logging. Dua kegiatan ini sangat berpengaruh terhadap penurunan 

kualitas habitat maupun kuantitas satwa di alam.  

2.8.5.  Beruk (Macaca nemestrina) 

 

 

Gambar 8. Beruk (Macaca nemestrina) (Sumber: Greeners.co). 

 

Klasifikasi Ilmiah 

Kerajaan : Animalia 
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Filum  : Cordata 

Kelas  : Mammalia 

Ordo  : Primata 

Famili  : Cercopithecidae 

Genus  : Macaca 

Spesies : Macaca nemestrina 

Beruk dengan nama latin Macaca nemestrina adalah spesies primata yang 

memiliki ciri-ciri tubuh yang besr dan memiliki warna rambut coklat sedikit keabu-

abuan hingga wara keemasan, dan memiliki waran rambut coklat yang lebih terang 

pada sekeliling wajahnya (Lekagul & McNeely, 1997 dalam Erniasari, 2010). 

Menurut Mardiastusti (2011) beruk ini dalam status perdagangan menurut CITES 

tergolong ke dalam kategori Appendix II yang mengkategorikan beruk sebagai 

satwa yang tidak terancam kepunahan, namun jika perdagangannya terus menerus 

dilakukan tanpa adanya pengaturan maka spesies ini dapat terancam kepunahannya. 

Dan dari data IUCN beruk tergolong kedalam kategori terancam punah. Beruk 

merupakan satwa yang aktif  disiang hari dan ditengah hari beruk akan beristirahat 

begitu juga dimalam harinya (Ahmadi et al, 2016). Beruk adalah jenis Macaca yang 

bisa bertahan hidup di suatu kawasan hutan primernya, sekundernya, hutan rawa, 

lahan-lahan perkebunannya, tepi sungainya, dataran dengan ketinggian rendah 

maupun dataran dengan keyinggian tinggi seperti daerah pegunungan yang dapat 

memiliki ketinggian hingga 1.000 m diatas permukaan laut (Ilyas et al, 2016). 

Beruk berperan penting dalam melestarikan serta menjaga keseimbangan ekosistem 

yang ada. 

 

 

2.8.6. Lutung Kelabu (Trachypithecus cristatus) 
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Gambar 9. Lutung Kelabu (Trachypithecus cristatus).  

 

 Klasifikasi ilmuah: 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Cordata 

Kelas  : Mammalia 

Ordo  : Primata 

Famili  : Cercopithecidae 

Genus  : Trachypithecus 

Spesies : T. cristatus 

Lutung kelabu adalah satu dari primata lainnya yang tergolong ke dalam 

famili Cercopithecidae subfamili Colobinae yang memiliki 10 genus antara lain 

Trachypithecus, Presbytis, Colobus, Nasalis, Pilocolobus, Procolobus, Pygathrix, 

Rhinopithecus, Semnopithecus dan Simias (Mittermeier et al., 2013; Roos et al., 

2014; Rachman et al., 2022) ). Lutung memiliki ukuran tubuh yang kecil berkisar 

58 cm, waran bulu abu-abu, pada bagian ujung bulunya berwarna putih atau perak 

(Wahyuni et al.,  2021). Bayi lutung kelabu berwarna kuning keemasan yang dapat 

dilihat pada gamabar 5. Lutung kelabu dikategorikan dalam CITES tergolong 

kedalam Appendix II. Status konservasi  dari lutung kelabu adalah near threatened 

yang artinya mendekati terancam punah. Keberadaan lutung kelabu saat ini 

dikhawatirkan mengalami kepunahan jika tidak ada tindakan perlindunagn serta 

pelestariannya terhapa habitat (Safitri et al., 2020).  
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Lutung kelabu tersebar pada daerah hutan bakau, hutan hujan tropis, hutan-

hutan yang berada di sekitaran bibir pantai dan aliran sungai Thailand, Indochina, 

Pulau Sumatera, semenanjung Melayu, Pulau Kalimantan, dan beberapa pulau kecil 

yang berada di sekitarnya (Grooves, 2001; Ptratiwi dan Anita, 2009). Lutung kelabu 

dapat ditemukan pada areal hutan mangrove, hutan primer, perkebunan karet, 

pegugunungan maupun perbukitan (Nurwulan, 2002; Meriani, 2021). Lutung 

merupakan hewan diurnal yang melakukan aktivitasnya pada siang hari dan 

merupakan faun arboreal yang hidup di atas pohon-pohon, sehingga jarang lutung 

meninggalkan pohon yang menjadi tempat tinggal alaminya (Pratiwi dan Anita, 

2009). Lutung kelabu merupaka hewan yang hidup berkelompok antara 9-30 ekor 

yang memiliki komposisi satu lutung jantan dan lutung-lutung betina.  

 

 

2.8.7. Siamang (Hylobates syndactilus) 

 

 

Gambar 10. Siamang (Hylobates syndactilus) (Sumber: Mongabay). 

 

 Klasifikasi Ilmiah. 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Cordata 

Kelas  : Mammalia 

Ordo  : Primata 

Famili  : Hylobatidae 
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Genus  : Symphalangus 

Spesies : S. syndactylus 

Siamang mempunyai ukuran tubuh  yang paling besar dibandingkan dengan 

jenis Hylobatidae lainnya (Zahra, 2016). Siamang mempunyai bobot tubuh sekitar 

10-15 kg (Palombit, 1997). Siamang  adalah primata yang termasuk kedalam famili 

Hylobatidae dan termasuk hewan yang terancam punah yang disebabkan karena 

hjtan yang terdegradasi dan aktivitas perburuan liar untuk diperdagangkan (Sari dan 

Harianto, 2015).  Berdasarkan tingkat kerentanan terhadap perdaganagn satwa liar 

dalam siamang tergolong ke dalam spesies yang memiliki resiko kepunahan yang 

cukup tinggi  (Zahra, 2016). Siamang memiliki pran penting untuk meregenerasi 

hutan dengan pemencar biji dengan kotorannya (Atmanto et al., 2014). Ancaman 

bagi populasi siamang adalah penurunan kualitas habitat akibat frargmentasi 

(Permatasari et al., 2017).  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September tahun 2022. Lokasi yang 

dipilih dalam penelitian ini dilaksanakan di Ekosistem Gambut Taman Hutan Raya 

Orang Kayo Hitam Provinsi Jambi yang secara admisitrartif terletak di Kabupaten 

Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jebung. Tahura OKH memiliki 5 kelas 

tutupan lahan pada tahun 2012 antara lain rawa sekunder (10.710,35 ha), rawa 

primer (18,07 ha), semak belukar (7.394 ha), tanah terbuka (1,53 ha) dan rawa 

(109,92 ha).  Lokasi penelitian berada pada koordinat (5o21’53.4”S, 

105o14’30.1”E) yang berada pada blok pemanfaatan, yang berbatasan dengan 

wilayah perkebunana kelapa sawit. Lokasi selanjutnya berada di pemukiman 

penduduk (Lat 10 20’34.3” S, Long 1040 02’09.6”E) dan sempadan sungai (Lat 10 

20’57.6”, Long 1040 01’18.1” E) Desa Jebus. Lokasi ini dipilih karena merupakan 

habitat primata melakukan aktivitas hariannya. Tutupan lahan di lokasi pengamatan 

di blok pemanfaatan Tahura OKH terdapat vegetasi pohon mahang (Macaranga 

gigantea) yang memiliki besar diameter rata-ratanya 16 cm hingga 17 cm dan 

memiliki tinggi rata-rata sekitar 7 m sampai 8 m. Selain pohon mahang, lokasi 

penelitian terdapat lahan kosong yang didominasi oleh semak belukar. Pada lokasi 

pemukiman terdapat tanaman perkebunan seperti tanaman sawit, dan terdapat 

beberapa tanaman MPTS yaitu pohon sirsak, pohon jambu biji, pohon cokelat yang 

memiliki tinggi sekitar 2-4 m dengan diameter sekitar 5-6 cm, dan terdapat pohon 

bungur dengan tinggi sekitar 15 m dan diameter sebesar 20 cm. Tutupan lahan pada 

lokasi sempadan sungai memiliki aliran anak sungai Batanghari dengan pohon yang 

tumbuh disekitar sempadan sungai terdpat pohon kayu aro dengan tinggai mencapai 

30 m dan diameter pohon sebesar 95 cm. selain itu terdapat pohon bungur dengan 

ketinggian sekitar 8-9 m dengan diameter sekitar 55 cm. 
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Gambar 11. Peta lokasi penelitian, a) blok pemanfaatan Tahura OKH; b) 

pemukiman; c) sempadan sungai. 

 

 

3.2. Alat dan Objek Penelitian 

Alat-alat yang digunakan didalam penelitian ini adalah Tally sheet, 

Binokuller, kamera, GPS, dan buku panduan lapangan primata sebagai pedoman 

dalam mengidentifikasi primata yang dapat ditemukan di lokasi penelitian. Objek 

dari penelitain ini adalah beragam jenis primata yang berada di Ekosistem gambut 

Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam Provinsi Jambi 

 

 

3.3. Batasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti melakukan pembatasan dalam 

penelitian ialah Primata yang diamati hanya primata yang aktif pada siang hari, dan 

peneliti hanya melakukan penelitian pada pagi hingga sore hari. 
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3.4. Jenis Data 

Data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer 

maupun data sekunder. Data perimer merupakan data yang dapat diperoleh dari 

hasil penelitian secara langsung di lokasi penelitian seperti data spesies yang 

ditemukan;  jumlah individu;  struktur umur, menurut Arif dan Wicaksono (2014) 

struktur umur pada primata dapat diidentifikasi mulai dari anak, muda, dan dewasa; 

perilaku atau aktivitas; dan waktu ditemukannya primata pada lokasi penelitian. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang dapat diperoleh melalui berbagai macam 

referensi terkait seperti keadaan umum lokasi, studi kepustakaan dan teori-teori 

yang berkaitan terhadap masalah yang diteliti .  

 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini menggunakan metode observasi yang dilakukan dengan 

cara menjelajahi lokasi yang menjadi tempat beraktivitas primata dengan cara 

berjalan kaki, kemudian berhenti untuk melakukan pengamatan dan pencatatan. Hal 

ini juga serupa dengan metode yang dilakuakn oleh Alenta (2022) metode observasi 

dilakukan secara langsung dengan menjelajah (eksplorasi) pada lokasi dan objek 

penelitian.  Untuk mencatat jenis primata dapat dilakukan setiap perjumpaan secara 

langsung pada lahan gambut yang diduga memiliki potensi sebagai habiatat 

primata. Data yang dicatat dari hasil perjumpaan primata dilapangan meliputi jenis 

primata, jumlah kelompok, jumlah individu tiap kelompok, struktur populasi yang 

meliputi komposisi individu primata yang dikelompokkan berdasarkan jenis 

kelamin dan tingkat umur. Pengamtan individu monyet ekor panjang berdasarkan 

struktur umur dapat dibedakan melalui ciri-ciri sebagai berikut: (a) jantan dewasa 

pada umumnya memiliki ukuran tubuh relatif lebih besar dengan berat mencapai 5-

9 kg, postur tubuh yang tegap dan juga kuat maupun juga sifatnya yang lebih agresif 

dan lincah. Bentuk dadanya lebar pada bagian atas dan akan semakin mengecil pada 

bagian pinggang. Pada bagian wajahnya terdapat rambut yang ukurannya panjang 

dibandingkan pada individu betinanya. Penis pada individu jantan dewasa berkuran 

kecil dan terdapat skrotum yang berbentuk bundar seperti tombol. (b) pada betina 

dewasa mempunyai ukuran tubuh yang lebih kecil sekitar 5—7-% dibandingkan 

dengan jantan dewasa dengan bobot berkisar antara 3-6 kg. memiliki kelenjar 
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mamae dan memiliki sifat lebih tenang. (c) individu remaja memiliki ukuran tubuh 

lebih kecil daripada individu dewasa. Individu remaja belum memiliki jambul pada 

bagian kepalanya dan warna rambutnya lebih kecokelatan. (d) anak (juvenile) 

ukuran tubuhnya lebih kecil daripada individu dewasa dan remaja. Tingkah laku 

yang mendominasi anakan adalah bermain, individu anak dapat bergerak secara 

mandiri artinya sudah lepas dari induknya. (e) bayi memiliki ciri warna tubuh 

cokelat hingga hitam. Bayi monyet ekor panjang sellau berada dalam gendonagn 

idnuknya atau menggelantung pada perut induknya (Yandira, 2014). 

Menurut Rachman et al. (2022) berdasarkan klasifikasi umur lutung kelabu 

memiliki ciri-ciri morfologi sebagai berikut: a) jantan dewasa memiliki bentuk 

tubuh yang lebih besar daripada dengan betina dewasa. Rambut dibagian lipatan 

pahanya tidak berwarna putih tetapi berwarna hitam keperakan, pada bagian 

rambutnya paling ujung berwarna keperakan, tampak abu-abu tua bercampur 

dengan rambut berwarna putih keabuan sehingga memberi kesan warna keperakan; 

b) betian dewasa memiliki tubuh yang lebih kecil dibandingkan dengan tubuh 

jantan dewasa, pada bagian lipatan paha berwarna putih kekuningan.; c) remaja, 

besar tubuh lebih kecil dibandingan dengan ukuran pada betina dewasa, warna 

rambutnya keabu-abuan, warna jingga pada rambut tidak terlihat sehingga menjadi 

dominan warna hitam sedikit keperakan; d) bayi, saat lahir warna rambut pada bayi 

jantan dan juga betina berwarna jingga terang dan sangat tampak jelas (kontras). 

Warna rambut tersebut berangsur-angsur berubah menjadi jingga hitam kemudian 

berangsur-angsur berubah abu-abu pada kurun waktu sekitar lima bulan.  

Pengambilan data dilakukan setiap pagi hari dan sore hari. Pengambilan data 

pagi hari dilakukan mulai pukul 08.00-10.00 WIB. Dan pengambilan data sore hari 

dilakukan pada pukul 15.00-17.00 WIB. Penentuannya waktu dalam pengambilan 

data ini dilakukan karena pada pagi hari primata akan memulai aktivitas dan pada 

sore hari primata kembali ke sarangnya (Ario et al., 2019).  

 

Tabel 2. Tally sheet pengamatan. 

Hari/

Tgl 

N

o 
Spesies 

Jumlah 

Individu 

Struktu Umur Perilaku/Akt

ivitas 

Pemanfaata

n Habitat 
Waktu 

Loka

si 

Jenis 

kelamin 

D R A B X Y 
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Keterangan struktru umur:    Keterangan jenis kelamin: 

D : Dewasa    X : Individu jantan 

R : Remaja    Y : Individu betina 

A : Anakan 

B : Bayi 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan ini kemudian dianalisisi 

secara deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif  dengan mendeskripsikan spesies apa 

saja yang dijumpai berdasarkan ciri-ciri morfologinya sekaligus mencantumkan 

nama ilmiah.  Data  kualitatif diperoleh dari data jumlah kelompok primata yang 

ditemukan, jumlah individu, seks rasio, dan struktur umur yang diperoleh di Tahra 

OKH , kemudian ditabulasi kedalam bentuk tabel dan juga grafik, lalu diolah 

kemudian dihitung untuk mendapatakan nilai kemudian dijelakskan secara 

deskriptif. Data sekunder menjadi daya dukung  dalam melengkapi data primer 

yang didapat dari hasil pengamatan di lapangan sehingga didapatkan informasi 

mengenai jenis primata, komposisi primata, jumlah individu, struktru umur dan 

seks rasio serta beberapa faktor yang dapat memungkinkan mempengaruhinya. 

Analisis seks rasio dapat dihitung dengan perbandingan jumlah jantan dan jumlah 

betina (Santoso dan Sitorus, 2008) sebagai berikut: 

𝑆 =
Y

𝑋
 

Keterangan:  

S : Seks Rasio 

Y : Banyaknya betina   X : Banyaknya jantan. 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Jenis Primata Di Ekosistem Gambut: 

Studi Kasus Blok Pemanfaatan dan Desa Penyangga Taman Hutan Raya Orang 

Kayo Hitam” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis primata di blok pemanfaatan dan desa penyangga kawasan Taman Hutan 

Raya Orang Kayo Hitam Provinsi Jambi yaitu monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) dan lutung kelabu (Trachypithecus cristatus). 

2. Struktur populasi monyet ekor panjang di blok pemanfaatan Tahura OKH 

terdapat satu individu jantan dan 4 individu betina dengan kelas umur 5 individu 

dewasa. Struktur populasi monyet ekor panjang di sempadan sungai ditemukan 

5 individu jantan dan 17 individu betina dengan kelas umur terdapat 18 individu 

dewasa, 4 individu remaja, dan 3 individu anakan. Struktur populasi  lutung 

kelabu di sempadan sungai ditemukan 2 individu jantan dan 6 individu betina 

dengan kelas umur 7 individu dewasa, 1 individu remaja, 2 individu anakan, 

dan 1 individu bayi. Struktur populasi di pemukiman terdapat 2 individu jantan 

dan 6 individu betina monyet ekor panjang dengan kelas umur terdapat 5 

individu dewasa dan 3 individu remaja. 

3. Aktivitas harian primata yang banyak dilakukan monyet ekor panjang pada blok 

pemanfaatan Thaura OKH makan pada padi hari dan berpindah pada sore hari; 

di lokasi sempadan sungai aktivitas dominan yang dilakukan pada pagi dan sore 

hari adalah makan; di lokasi pemukiman, aktivitas dominan monyet ekor 

panjang pada pagi hari adalah berpindah dan pada sore hari adalah makan; 

aktivitas lutung kelabu yang berada di lokasi sempadan sungai melakukan 

aktivitas dominan pada pagi dan sore hari adalah makan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengemukakan beberapa saran agar 

dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai primata yang terdapat di Taman 

Hutan Raya Orang Kayo Hitam, Provinsi Jambi, diantaranya: 

1. Diharapakan dapat dilakukaanya penelitian lebih lanjut mengenai  

keanekaragaman primata di kawasan Tahura OKH. 

2. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan primata dalam 

ekologi sebagai penyebar biji di alam.  

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi ilmiah 

bagi seluruh lapisan masyarakat dan civitas akademika. 

4. kepada masyarakat dan dinas terkait untuk dapat menjaga kelestarian hutan, 

agar terciptanya lingkungan yang dapat mendukung keberadaan primata.  
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